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ABSTRAK 

Sindy Wulandari, 2015, Perubahan Sosial di Kampung Inggris (Studi Kasus 
Dusun Singgahan Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri), Skripsi 
Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 

Kata Kunci: Perubahan Sosial. 

Permasalahan yang dikaji di dalam penelitian ini adalah yang berkaitan 
dengan perubahan sosial yang berada di Kampung Inggris atau Dusun Singgahan 
yang berada di Desa Pelem, fokus kajian yang diambil dari konsep perubahan 
sosial tersebut adalah tentang proses atau tahapan didalam menuju perubahan 
serta perubahan dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya serta pola pemikiran 
yang dirasakan oleh masyarakat yang berada di Dusun Singgahan atau Kampung 
Inggris dan pola interaksi yang telah terbentuk diatara masyarakat yang mana 
telah memiliki peran masing-masing.  

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif dengan tehnik pengumpulan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Guna untuk melengkapi data yang dibutuhkan peneliti 
menggunakan subyek primer dan subyek skunder. Teori yang digunakan untuk 
melihat fenomena sosial tentang Perubahan Sosial di Kampung Inggris atau di 
Dusun Singgahan adalah teori Gabriel Tarde tentang Inovasi dan teori A.L 
Kroeber tentang Difusi Kebudayaan.  

Dari hasil penelitian di temukan bahwa di Kampung Inggris terdapat; 
(1)Proses terjadinya perubahan sosial yang berada di Kampung Inggris di awali 
dengan muculnya lembaga kursus bahasa asing yang mana semakin lama semakin 
menyebar dan meluas, serta adanya proses atau tahapan sosial dari kondisi 
masyarakat perdesaan menjadi masyarakat yang mengenal akan banyak hal 
sebagaimana munculnya suatu inovasi atau penemuan akan hal baru yang berupa 
lembaga kursus serta adanya pola sosial dalam masyarakat dalam mempertahan 
kan ciri khas yang dimiliki oleh Dusun Singgahan. Perubahan sosial yang dapat 
dirasakan oleh masyarakat diataranya adalah perubahan pola pikir (mind set), 
Perubahan ekonomi dan Perubahan budaya. (2) Dengan beralihnya sebutan Dusun 
Singgahan menjadi Kampung Inggris yang mana banyak didatangi oleh para 
pendatang, membuat terciptanya berbagai peran baru yang berada di lingkungan 
Dusun Singgahan atau Kampung Inggris. Sebagaimana peran yang dapat dilihat 
dari Pemilik Lembaga, Pemilik Kos, Pendatang serta Masyarakat sekitar. 
Sebagaimana pola interaksi yang terbentuk diatara satu dengan lainnya sangat 
baik dan terdapat kerjasama guna untuk menjaga eksistensi dari ciri khas yang 
berada di Dusun Singgahan atau Kampung Inggris. Dan bertujuan untuk tetap 
mempertahankan nilai dan norma yang dipegang teguh masyarakat setempat.  

 


